






















































1. PENGOLAHAN BAHAN 

Tanah liat yang akan dipakai untuk pembuatan tembikar harus 

dicampur dulu dengan ksek (pasir) . Adapun perbandingan 

campurannya adalah kira-kira 1 : 1. Tanah liat dilumatkan dengan 

tangan sementara itu secara berangsur- angsur ksek (pasir) yang 

sudah diayak, dicampurkan ke dalam tanah liat yang dilumatkan 

setelah perbandingan campuran antara tanah liat dengan ksek 

seimbang, maka dibentuklah gumpalan-gumpalan tanah yang 

berbentuk tabung silinder dengan ukuran 15 em. 

Gumpalan-gumpalan tanah ini kemudian ditumbuk di atas lesung 

tanah dengan menggunakan alu penumbuh. Penumbukan ini 

dilakukan agar campuran tanah dengan ksek menjadi sempurna 

dan agar butiran-butiran yang ada pada campuran ini menjadi 

hancur. 

Selama proses penumbukan, campuran tanah liat ini diperciki 

dengan air agar tanah liat ini menjadi liat (ulet) . Setelah 

penumbukan ini tanah fiat ini dibuat menjadi gumpalan-gumpalan 

yang siap dibentuk. 

26 



2. Pembentukan 

Di desa ini . diproduksi beberapa jenis tembikar yang sebagian 

besar pada dasarnya mengalami proses pembentukan yang tidak 

jauh berbeda. 

Proses pembentukan yang akan kami uraikan disini adalah untuk 

jenis tembikar pada umumnya dibuat oleh pengerajin, dan dipakai 

oleh masyarakat Kabupaten Kerinci. Yaitu jenis tembikar yang 

berbentuk pick dan blango (periuk bulat). 

Proses pembentukan ini kami bagi lagi menjadi enam kegiatan. 

- Mbagoit 

- Menggaleu 

- Menempo 

- Mengihup 

- Membuat bibir 

- Menggilap 

a. Mbagoit 

Mbagoit ialah pembentukan awal dari proses membuat tembikar. 

Gumpalan tanah yang telah diolah, diambil sebesar yang 

diinginkan sesuai dengan besar tembikar yang akan dibuat. Pada 

umumnya pembentukan awal dari tiap jenis tembikar yang akan 

dibuat, dilakukan dengan tangan tanpa menggunakan alat. 
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Gumpalan tanah ini dibanting-banting dan ditekan-tekan dengan 

tangan supaya tanah ini menyatu dengan baik. Kemudian tanah ini 

dibentuk hingga merupakan setengah bola di atas permukaan 

yang datar dipasang bingke sebagai penahan bibir tembikar. 

Ditengah - tengah yang datar ini dipukul dengan kepalan tangan 

(tinju) sehingga terjadi suatu bentuk wadah yang tebal. 

b. Menggaleu 

Menggaleu ialah kegiatan pen1p1san awal yang menggunakan 

penggaleu dan rotan penempo setelah kegiatan bagoit dilakukan 

penipisan yang disebut menggaleu yaitu bagian dalam tembikar 

dialas atau ditahan dengan batau penempo sedangkan bagian 

luarnya dipukul dengan penggaleu sehingga permukaan (bagian 

luar) tembikar membentuk gelombang- gelombang setelah 

kegiatan menggaleu benda ini dianginkan agar kadar air yang 

terdapat pada bahan benda tersebut mulai berkurang (bahan 

sedikit mengeras). 

c. Menempo 

Menempo ialah kegiatan penipisan dan mendatarkan permukaan 

tembikar. Bedanya sudah dianginkan kemudian ditempo yaitu 

penipisan dinding tembikar dengan cara memukul-mukul dinding 
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luar tambikar dangan panampo sadangkan di bagian dalamnya 

ditahan atau dibari landasan dangan batau panampo. Salama 

kagiatan panampo ini tambikar ini dialas dangan lingkopiok. 

Panipisan ini dilakukan sampai batas katebalan tembikar yang 

dianginkan. Bila sudah sampai batas ketebalannya maka banda 

ini dianginkan kira-Kira beberapa saat. 

d. Mengihup 

Bila benda yang sudah ditempo cukup kering maka bagian bibir 

tembikar yang diberi pengokoh dengan bengkai tadi dipotong 

dengan pengihup, sehingga didapat bentuk sebuah periuk 

dangan mulut tanpa bibir. 

Bagian pinggir mulut bakas pamotongan ini ditipiskan lagi dangan 

panampo. Tampat pemasangan bibirnya, yang kamudian dikar­

ingkan agar pinggiran mulut tempat pamasangan bibir tidak 

bargalombang. 

e. Membuat Bibir Tembikar (Periuk) 

Bibir periuk tembikar dibuat dengan cara mengulung-gulungkan 

tanah liat di atas baha hingga berbentuk batangan bulat, 

batangan ini ditempelkan pada mulut periuk yang sudah agak 
mangering, dan kemudian ditipiskan dengan japitan jari. 
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f. Menghaluskan Dinding Tembikar 

Setelah selesai pembuatan bibir tembikar maka dilanjutkan 

dengan penghalusan bagian luar dinding tembikar. Untuk 

menghaluskan bagian dinding luar tembikar ini dipergunakan 

pengilap, dengan cara menggosongkan alat ini kebagian yang 

akan dihaluskan dengan sedikit air. 

3. PEMBAKARAN 

Pembakaran benda-benda tembikar di Desa Bunga Tanjung ini 

adalah masih sangat sederhana, yaitu belum mengenal oven 

pembakar. 

Di desa ini pembakaran tembikar dilakukan dihalaman 

depan/belakang rumah tempat dilaksanakan pembuatan tembikar, 

dengan cara menyusun benda-benda tembikar (yang sudah 

dibentuk dan dikeringkan) di atas susunan menyilang dari ranting­

ranting bambu (antitmaya). 

Bagian atas susunan tembikar ini ditutup dengan daun bambu yang 

sudah kering dan dihimpit dengan pelepah daun pisang kemudian 

dibakar. Suhu pembakaran tidak ditentukan derajat celsiusnya, 

hanya sampai batas bahan bakamya habis dimakan api. 

30 



4. Pewamaan 

Pada umunya tembikar yang dihasilkan oleh pengrajin Desa 

Bunga Tanjung ini adalah berwarna hitam. 

Perwarnaan ini dilakukan dengan cara memasukkan benda­

benda yang sudah dibakar kedalam timbunan dedak (sekam) padi 

sehingga dedak yang melekat pada dinding benda ini akan 

terbakar maka dinding tembikar menjadi hitam. Setelah dingin 

benda digosok dengan daun cempako, sehingga warna benda ini 

tidak melentur dan menjadi mengkilat. 
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Menggali tanah liat dengan PAHANG PENYUKIT 
dan JANGKI sebagai wadahnya 



Menghancurkan butiran kasar tanah liat menggunakan ALU 
PENUMBUK dan LESUNG TANAH 
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Mencampur tanah liat dengan pasir 
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Memasang Bingke Tembikar 
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Membuat rongga tembikar dengan kepalan jari 
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Pembentukan awal dinding Tembikar 
dengan PENGGALEU 
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BABIV 

BENTUK DAN FUNGSI TEMBIKAR 

Hasil kerajinan tembikar dari Desa Bunga Tanjung ini , adalah 

sangat besar manfaatnya bagi masyarakat Kerinci . Terutama 

pada saat benda-benda almunium dan plast ik belum masuk ke 

daerah ini . Bahkan sampai saat ini masih banyak masyarakat 

yang labih cenderung menggunakan alat memasak yang terbuat 

dari tanah liat atau tembikar ini, karena menurut selera mereka , 

bahwa masakan dari alat tembikar dirasakan lebih enak. 

Sebagai satu-satunya desa yang membuat tembikar yang ada di 

Kabupaten Kerinci , pada masanya para perajin cukup kewalahan 

untuk memenuhi kebutuhan pasarnya. Kesempatan tersebut 

dimanfaatkan oleh para pedagang untuk memasok dan 

memasarkan barang-barang tembikar dari Sumatera Barat. 

Pada umumnya jenis-jenis tembikar yang dihasilkan oleh perajin 

adalah peralatan rumah tangga dan dapur, yang semuanya 
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berbentuk wadah. Disamping itu mereka juga membuat tempat 

pembakaran menyan, sebagai perlengkapan upacara religi . 

Berikut ini adalah beberapa jenis tembikar dan fungsinya dalam 

masyarakat. 

1.SLEBEU 

Adalah sebuah wadah berbentuk periuk bulat berbadan eeper. 

Biasanya berukuran besar antara garis tengah 40 em sampai 

dengan 70 em. Benda ini dipergunakan sebagai wadah (tempat) 

menyimpan beras di dalam rumah tangga. Sudah sejak lama 

sampai sekarang wadah jenis ini tidak dibuat lagi oleh perajin 

desa ini. 

Dari semua koleksi Museum Negeri Propinsi Jambi yang berhasil 

dikumpulkan. Baik yang utuh maupun berupa pecahan. Pada 

umumnya mempunyai hiasan, yang dikerjakan dengan teknik 

tekan, gores dan tempe!. 

Masih dapat dijaring informasi tentang adanya sistem religi dalam 

pemakaian "slebeu" ini, yaitu pada masa lampau masyarakat 

Kerinei memasangkan kalung pada leher atau diluar mulut wadah 

ini. Kalung ini dibuat dari rangkaian kacang-kacangan. Hal ini 

dimaksudkan agar beras yang tersimpan di dalam slebeu ini 

bertahan lama dan bebas dari gangguan hama beras. 
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2. PI 0 K 

"Piok" adalah dialek Masyarakat Melayu Kerinci dalam menyebut 

periuk. Periuk yang dimaksud disini adalah lebih dikenal dengan 

nama "periuk bulat". Yaitu sebuah wadah dengan badan berbentu 

sebuah bola, dengan mulut Iebar. Pada umumnya periuk di desa 

ini dibuat dalam berbagai ukuran, berkisar antara garis tengah 1 0 

sampai dengan 30 em, berwarna hitam. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan koleksi tembikar yang 

telah terkumpul di Museum Negeri Propinsi Jambi, periuk yang 

dibuat di desa Bungo Tanjung (Setelah pindah dari dusun 

Tanjung) adalah palos dan berwarna hitam. Sedangkan sejumlah 

fragmen yang ditemukan di bekas dusun Tanjung dan Goa 

Belang Sanggaran Agung, adalah berhias dengan motif jala. 

Piok biasanya dipergunakan sebagai wadah untuk memasak nasi, 

yang berukuran sedang sampai besar. Sedangkan periuk 

berukuran sedang dipergunakan sebagai wadah perebus ramuan 

obat tradisional, dan yang paling kecil dipergunakan sebagai 

wadah pembakaran menyan. 
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3. B LANG 0 

"Biango" adalah sebuah wadah berbentuk periuk bulat, dengan 

badan lebih rendah dan berbentuk oval. Mulut blango ini lebih 

Iebar, garis tengah mulutnya hampir mendekati garis tengah 

badan. 

Pada umumnya blango ini hanya dipergunakan sebagai wadah 

untuk memasak lauk pauk. Karena itu para perajin membuat 

blango ini dengan ukuran garis tengah 20 em hingga 40 em. 

4. KEN D A I 

Adalah sebuah wadah yang berbentuk teko kecil yang 

dipergunakan untuk menempatkan air minum. Selain dari benda­

benda ini masih banyak lagi peralatan-peralatan rumah tangga 

yang dibuat di desa ini. 

Dengan adanya pengembangan-pengembangan ilmu dan 

teknologi seperti pengelolahan almunium dan plastik maka 

benda-benda (peralatan) yang terbuat dari tanah liat tidak 

diperhatikan lagi. Walaupun demikian kita sebagai generasi 

penerus harus mengetahui bahwa bangsa kita memiliki teknologi 
tradisional yang merupakan dasar dari teknologi modern. 
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BABV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi umat manusia dalam memproduksi 

berbagai perlatan dan perlengkapan rumah tangga. Dari yang 

mengggunakan bahan alumunium, seng hingga plastik, telah 

menggusur barang-barang yang terbuat dari tanah liat. Meskipun 

demikian sebagian masyarakat di berbagai daerah di nusantara 

ini, masih saja menggunakan tembikar atau gerabah sebagai 

peralatan rumah tangganya. 

Berbagai alasan mereka kemukan, mengapa mereka masih 

menggunakan peralatan yang sudah tergusur ini. Antara lain 

memasak dengan tembikar rasanya jauh lebih sedap; meminum 

air dari wadah kendi tembikar, serasa meminum air pegunungan. 

Meskipun demikian, tembikar yang dibuat dengan tangan 
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memakai roda pemutar, apa lagi dengan tatap landas (tanpa roda 

pemutar) adalah merupakan pekerjaan yang cukup rumit. 

Disamping itu harga jual benda-benda tembikar juga jauh lebih 

murah, tetap saja akan tergusur. Setidak-tidaknya para perajin 

akan meninggalkan peke~aan dimaksud. 

Sebagai warisan leluhur bangsa, teknologi tembikar yang telah 

berusia ribuan tahun, perlu kita lestarikan. . Di Desa Bungo 

Tanjung, Kerinci, Propinsi Jambi, teknologi pembuatan tembikar 

dengan cara tatap landas (tanpa roda pemutar) tetap saja 

bertahan sampai saat ini. Padahal keramik asing (cina), sejak 

awal tarikh Masehi telah sampai di daerah ini. Namun teknologi 

pembuatan tembikar tetap saja tidak mengalami perkembangan. 

Berdasarkan pengamatan mata (tanpa alat bantu) terhadap 

bahan baku dan hasil tambikar sekarang, kuat dugaan bahwa 

fragmen tembikar yang ditemukan di sekitar Danau Kerinci dan 

goa-goa di kerinci, adalah hasil teknologi dan bahan baku 

yangsama. Tetapi perajin yang ada sekarang tidak membubuhkan 

hiasan pada benda ke~anya . 

Melihat semangat para perajin yang masih tersisa, besar 

kemungkinan mereka akan melanjutkan pekerjaan sampingannya 

ini, jika ada prospek yang baik bagi perkembangan ekonomi 
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mereka. Bahkan mungkin juga banyak masyarakat terutama 

generasi muda tertarik kepada pekerjaan dimaksud. 

B. SARAN 

Mengingat pekerjaan sebagai "Tukang Pick" hanyalah merupakan 

pekerjaan sampingan dari masyarakat petani Oesa Bunge 

Tanjung. Maka sangat perlu dilakukan penelitian lebih mendalam, 

dengan tenaga dan waktu yang sangat memadai . Sehingga 

kekhawatiran kita terhadap kepunahan total dari kerajinan ini 

dapat terobati. 

Sebagai salah satu aspek ethnografi yang sangat erat kaitannya 

dengan kajian arkeologi prasejarah. Kerajinan tembikar tradisional 

Desa Bungo Tanjung, Kerinci ini perlu mendapat perhatian 

khusus dari para peneliti arkeologi prasejarah dimaksud. 

Bermodalkan keterampilan sederhana para perajin, dan dorongan 

pshikologis atas pekerjaan para leluhur mereka. Agaknya 

lembaga yang berkepentingan dapat melakukan pembinaan 

kembali, agar mereka mampu membuat berbagai bentuk tambikar 

untuk cinderamata para pelancong (wisatawan) domestik dan 

asing. 
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